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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Letak Geografis 

Desa Sawahan salah satu kecamatan yang ada di Panggul, Kabupaten 

Trenggalek. Desa Sawahan ini memiliki empat dusun, antara lain Dusun 

Salam, Dusun Krajan, Dusun Jati, dan Dusun Pager. Sesuai namanya, Desa 

Sawahan ini merupakan desa yang sebagian besar lahannya berupa 

persawahan, meskipun daerah Sawahan sendiri masuk kategori daerah 

pegunungan. Untuk sebagian dusun yang ada di Sawahan yang kurang 

memadai untuk mengelola lahannya untuk pertanian, masyarakat Sawahan 

menggunakan lahannya untuk perkebunan dengan ditanami macam-macam 

tumbuhan seperti cengkeh, kelapa, singkong, dan sebagainya. 

Desa Sawahan ini terletak di sebelah utara Kecamatan Panggul. Di 

sebelah utara dari Desa Sawahan terdapat Desa Manggis dan sampai dengan 

perbatasan dengan Desa Sidomulyo yang masuk Kecamatan Pule. 

Selanjutnya di sebelah selatan dan barat ada Desa Barang dan Desa Bodag 

yang kedua desa tersebut masih satu kecamatan. Kemudian di sebelah timur, 

terdapat Desa Cakul yang masuk ke dalam wilayah Kecamatan Dongko, 

meskipun aksesnya ke Desa Cakul tersebut masih terhalang dengan medan 

yang cukup terjal karena melewati daerah gunung. 
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Ada beberapa akses jalan jika ingin ke Desa Sawahan. Desa ini bisa 

diakses lewat jalan nasional lewat pusat Kecamatan Panggul ke arah utara, 

bisa juga lewat jalur alternatif dari arah dongko bagian Desa Cakul ke barat, 

ya meskipun akses ini sedikit terjal mengingat daerah Cakul ini masuk 

kategori pegunungan. Akan tetapi jauh lebih cepat dibanding lewat jalur 

utama lewat pusat kecamatan Panggul. Selain itu, jika dari Ponorogo, bisa 

lewat daerah Pule ke selatan. Karena pada dasarnya Desa Sawahan ini 

merupakan salah satu desa yang memilik perbatasan dan jalur yang dapat 

ditembus antar kecamatan. Sedangkan jika dari arah Pacitan bisa lewat jalur 

utama melalui pusat Kecamatan Panggul. 

Di Desa Sawahan sendiri terdapat industri es drop yang cukup terkenal 

di berbagai wilayah sekitar Panggul dan Trenggalek, misalnya Kabupaten 

Pacitan dan Kabupaten Tulungagung. Es drop di Desa Sawahan ini yaitu 

UD. Cita Rasa. UD. Cita Rasa ini beralamat di jalan Raya Kipik, RT: 011 

RW: 06, Dusun Krajan. Jarak Desa Sawahan ini dari Pusat Kecamatan 

Panggul sekitar 15-20km. Ini tidak terlepas dari jalan di Kecamatan Panggul 

tersebut harus memutar. Padahal kalau ada jalur alternatif bisa lebih cepat 

sampai. 

Untuk jarak dari pusat Kabupaten Trenggalek adalah sekitar 75-80km 

tergantung lewat jalur yang mana, dan sedangkan dari pusat provinsi adalah 

sekitar 245-250km. Untuk yang dari arah Jawa Tengah bisa lewat jalur 

alternatif leat Kabupaten Pacitan ataupun Kabupaten Ponorogo kemudian 

lewat Kecamatan Pule. Untuk aksesnya sangat mudah karena sepanjang 
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perjalanan sudah teraspal dengan rata meskipun medannya berbelok-belok, 

yang merupakan ciri khas dari jalan pegunungan. 

2. Sejarah Perusahaan 

Awal mula berdirinya perusahaan es drop UD. Cita Rasa ini, pemilik 

usaha es drop ini yaitu Bapak Sumidi memiliki keinginan untuk lebih maju 

lagi daripada terus menjadi agen es drop dari pengusaha es drop lain. Lebih 

maju disini maksudnya adalah Bapak Sumidi memiliki keinginan untuk 

lebih dapat mengembangkan usahanya dan dapat membantu masyarakat 

sekitarnya untuk mengangkat perekonomiannya. Karena pada dasarnya 

Desa Sawahan ini lahannya hanyalah digunakan untuk pertanian dan 

perkebunan yang hasilnya pun tidak menentu.1 

Oleh sebab itu, Bapak Sumidi memiliki tekad untuk belajar membuat 

es drop sendiri dan akhirnya dapat mendirikan usaha es drop sendiri pada 

tahun 2011. Perusahaan ini didirikan dengan beranggotakan 7 karyawan 

yang diambil dari warga sekitar tempat usaha es drop ini. Sejak saat itu 

sampai sekarang karyawannya tetap tidak mengalami perubahan. Proses 

produksi dari es drop ini biasanya dimulai pukul 06.00-15.00 WIB setiap 

harinya atau tergantung dengan kondisi cuaca. Jika kondisinya sedang 

memasuki musim penghujan, kadang produksinya juga tersendat bahkan 

tidak produksi, karena penjualan es pada dasarnya akan ramai jika waktu 

musim panas dan akan menurun ketika musim penghujan.2 

                                                           
1 Wawancara dengan Bapak Sumidi, pemilik usaha es drop Cita Rasa pada tanggal 25 Mei 

2019. 
2 Ibid. 
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Produk-produk yang dibuat oleh UD. Cita Rasa memiliki berbagai 

macam variasi rasa, antara lain coklat, stroberi, durian, melon, anggur, jeruk, 

dan susu. Untuk pemasarannya, es drop dari UD. Cita Rasa ini menggaet 

agen-agen dari beberapa kota/kabupaten sekitar. Dari agen-agen inilah 

nantinya es drop diperjualkan ke konsumen secara luas. Hingga tahun 2019, 

agen dari UD. Cita Rasa ini ada 20 agen.3 

Tabel 4.1 

Daftar Agen Es Drop 

No. Kabupaten Jumlah Agen 

1. Trenggalek 4 

2. Tulungagung 3 

3. Blitar 3 

4. Kediri 1 

5. Malang 1 

6. Surabaya 2 

7. Ponorogo  5 

8. Pacitan  1 
Sumber: Wawancara dengan Bapak Sumidi (Pemilik Perusahaan) 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada perusahaan es drop UD. Cita Rasa Desa 

Sawahan, Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek yang didirikan 

Bapak Sumidi adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
3 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Wawancara dengan Bapak Sumidi (Pemilik Perusahaan) 

Keterangan: 

1. Pemilik Perusahaan  : Bapak Sumidi 

2. Bagian Produksi dan Gudang : Mas Aliman, Mas Imron, Mas Nasirun, dan Mas 

Rohman 

3. Bagian Pemasaran  : Bapak Katmono 

4. Bagian Dapur   : Ibu Triyani dan Ibu Mislimah4 

4. Legalitas Usaha 

Di dalam perusahaan es drop UD. Cita Rasa memiliki izin legalitas 

usaha yang telah dikeluarkan oleh dinas terkait Kabupaten Trenggalek. Izin 

yang ada di perusahaan es drop ini yaitu Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 

dengan Nomor: 503.IMB.TU/75/406.039/2016. Kemudian ada Izin 

Gangguan (HO) dengan Nomor: 503.HO.S/71/406.039/2016. Kedua izin 

tersebut dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Trenggalek melalui 

                                                           
4 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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Kantor Perizinan dan Penanaman Modal. Selanjutnya tedapat izin dalam 

memproduksi industri makanan dengan diterbitkannya Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah Tangga P-IRT No. 2133503010938-18 oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Trenggalek.5 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan pada UD. Cita Rasa 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Sumidi 

selaku pemilik usaha es drop UD. Cita Rasa mengenai persediaan es drop. 

Oleh sebab itu peneliti menanyakan “bagaimana alur dari proses pembuatan 

es drop ini mulai dari bahan bakunya sampai jadi sebuah es drop”. 

Kemudian Bapak Sumidi mengatakan bahwa: 

(Rekaman pada menit 00.51) 

“alurnya begini, untuk bahan baku kami mengangkat, maksud kami 

penghasilan yaitu kelapa, itu kan biasanya beli di lingkungan kami 

untuk desa, untuk desa-desa kami biasanya untuk dijual kesini. Jadi 

setiap saat, setiap waktu mereka punya penghasilan kelapa langsung 

bisa dijual kesini, itu yang pertama. Yang kedua kalinya tentang gula 

ya, gula. Itu biasanya kamipun juga kami beli dari toko terdekat maksud 

saya itu kalau toh disini keseharian itu ada pertukaran uang, ekonomi 

masyarakat pun juga bisa meningkat pula. Yang ketiganya tentang rasa-

rasa, biasanya kami beli di kota, di Trenggalek sana sambil kirim, nanti 

kita beli untuk rasa-rasa dan sebagainya.” 

 

Kemudian timbul pertanyaan: “ketersediaan produk itu apakah 

langsung dijual atau ada yang disimpan juga?”. Bapak Sumidi menjawab: 

Rekaman pada menit 02:25 

                                                           
5 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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“Ya ada stoknya, ada stoknya kita selalu punya stoknya, jadinya 

manakala agen ada permintaan,kami langsung bisa kirim. Jadi, kami 

harus selalu punya stok untuk produk tersebut”.6 

 

Kemudian timbul pertanyaan lagi: “untuk alur dari stoknya itu 

bagaimana hingga dijual ke konsumen?”. Bapak Sumidi menjawab: 

(Rekaman pada menit 02.50) 

“Untuk alur, itu kita stok kan? Kita lakukan penyimpanan setelah itu 

ya kita kirim ke agen, lantas agen nanti baru ke penjual”. 

 

Kemudian pertanyaan selanjutnya adalah: “kendala apa saja yang 

terjadi selama proses produksi?”. Bapak Sumidi menjawab: 

(Rekaman pada menit 03.24) 

“Ada, ada itu biasanya kalau yang menjadi menghambat produk 

kami adalah tentang listrik. Biasanya kan sering mati lampu, listrik 

padam itu kita juga terkendala masalah tersebut, masalahnya kalau kita 

pakai jenset. Pakai generator listrik itu biaya yang kita keluarkan terlalu 

besar, yang pertama. Yang keduanya, hasil dari produksi kita kurang 

maksimal”.7 

 

Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi persediaan pada UD. Cita Rasa adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
6 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 

7 Ibid. 
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Gambar 4.2 

Flowchart Penerapan SIA Persediaan di UD. Cita Rasa 

Flowchart Pencatatan Produk yang siap Dijual 

 Bagian Produksi Bagian Gudang Manajer / Pemilik 

   

Sumber: wawancara dengan Bapak Sumidi8 

a. Bagian Produksi 

1) Bagian produksi membuat Bukti Surat pemintaan bahan baku 

rangkap 2. Lembar ke-1 diberikan kepada bagian gudang dan yang 

satu dibuat arsip. 

                                                           
8 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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2) Bagian produksi menerima surat pengiriman barang dan bahan baku, 

untuk selanjutnya dilakukan proses produksi. 

b. Bagian Gudang/ Penyimpanan 

1) Bagian penyimpanan menerima surat permintaan bahan baku dari 

bagian produksi untuk kemudian menyiapkan bahan baku untuk 

mulai proses produksi. 

2) Mengirim surat pengiriman barang jadi untuk selanjutnya dibuatkan 

laporan pengiriman sejumlah barang yang telah terjual. 

c. Bagian Manajer 

1) Menerima semua laporan hasil penerimaan barang jadi dan 

selanjutnya tinggal menentukan bagaimana produksi untuk periode 

selanjutnya.9 

Pada penerapan persediaan ini, tidak ada bagian khusus akuntansi yang 

dapat mendata dan melaporkan hasil produk yang telah selesai diproduksi, 

produk yang masih ada di dalam stok penyimpanan, dan produk yang telah 

dikirim kepada agen penjual. Pendatan ini dilakukan dengan bagian 

produksi langsung yang merangkap dengan gudang penyimpanan. Yang 

artinya, tiap bagian tersebut memiliki tugas yang tumpang tindih di dalam 

prakteknya. Seharusnya bagian-bagian ini memiliki pekerjaan sendiri yang 

dapat fokus dengan bagian-bagiannya sendiri. 

Selain itu, penerapan dari akuntansinya pun masih belum terkelola 

dengan baik, sehingga hasil pembelian bahan baku yang digunakan untuk 

                                                           
9 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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kegiatan produksi ketika stok bahan baku telah habis masih menggunakan 

uang keseluruhan. Yang artinya, uang tersebut tidak dipisahkan antara uang 

untuk kegiatan produksi dan uang untuk kegiatan rumah tangga. 

Terus ada juga kendala yang biasanya dihadapi oleh perusahaan ketika 

sedang melakukan produksi, yaitu tentang masalah listrik yang kadang mati 

sendiri tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu oleh pihak PLN. Ini 

menyebabkan proses produksi menjadi terhambat karena prosesnya sangat 

membutuhkan tenaga listrik. Untuk menanganinya, dari pihak perusahaan 

telah menyediakan generator listrik sendiri yang dapat dijadikan sebagai 

pengganti listrik. Akan tetapi, dengan adanya generator ini, juga menambah 

biaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi. Jadi, secara tidak langsung 

akan mengurangi laba yang diperoleh nantinya. 

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada UD. Cita Rasa 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Sumidi 

selaku pemilik usaha es drop UD. Cita Rasa mengenai penjualan es drop. 

Oleh sebab itu peneliti menanyakan “ bagaimana alur penjualan, misalnya 

ada pemesanan bagaimana?”. Kemudian Bapak Sumidi menjawab: 

(Rekaman pada menit 04:18) 

“Ya tidaklah, tidak, kalau yang pesan itu agen, kalau yang di agen 

itu sudah hampir habis, itu biasanya minta pemesanan untuk penjualan 

itu tinggal tergantung agen-agen, kami yang kami pikir hanya agen saja. 

Saya tidak sampai ke penjual, tentang itu pokoknya dari agen, kalau 

memang masih, kalau stok habis baru agen konfirmasi lagi, biasanya 

satu hari sebelum stok habis biasanya sudah ada pesanan lagi, jadi tidak 

sampai telat”10 

                                                           
10 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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Kemudian timbul pertanyaan kembali, yaitu: “apakah dari agen-agen 

tersebut juga ada kendala terkait penjualannya ke konsumen?” Bapak 

Sumidi kemudian menjawab: 

(Rekaman pada menit 05.16) 

“Ya, tidak ada, kalau selama ini tidak ada. Maksud saya itu, karena 

dari apapun fasilitas apapun untuk penjual itu, selain motor itu kami 

yang memfasilitasi. Kalaupun ada kendala di agennya, kendala yang 

ada di penjual itu tinggal pada penjualnya sendiri. Karena kita di sini 

juga memiliki kepentingan dan sebagainya itu. Kalaupun ada kendala, 

ya waktu memasuki musim hujan dan penjualan alat jual (peralatan 

untuk fasilitas yang lebih mendukung untuk membantu para agen 

menjual produk es drop ini) itu tidak ada di perusahaan kami”. 

 

Kemudian timbul pertanyaan lagi: “disini apakah ada laporan 

keuangannya apa tidak?”. Bapak Sumidi kemudian menjawab: 

(Rekaman pada menit 06:11) 

“Tidak ada (sambil tertawa) yang membawa uang saja ya diam saja kok 

(sambil tertawa), dalam hal ini yang membawa uang adalah istri Bapak 

Sumidi.” 

 

Kemudian timbul pertanyaan lagi: bagaimana nanti untuk hasil-

hasilnya kalau tidak ada laporan keuangannya? Apakah diputar terus ke 

awal lagi atau bagaimana?” Bapak Sumidi kemudian menjawab: 

(Rekaman pada menit 06:37) 

“Ya iya, kita putar lagi ke modal awal, maksud saya itu hasil dari 

penjualan nanti untuk dibelanjakan lagi. Ya kita putar terus, salahnya 

sendiri juga diambil keuntungannya saja sedikit-sedikit (sambil 

tertawa)”11 

 

                                                           
11 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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Kemudian timbul lagi pertanyaan: “apakah ada laporan terhadap 

barang-barang yang sudah terjual dan dari pelanggan?”. Kemudian Bapak 

sumidi menjawab: 

(Rekaman pada menit 08.10) 

“Ada, ya ada, tapi itu di agen-agen kalaupun yang penjual dan 

datanya itu nanti dari agen, iya dari agen”.  

 

Kemudian pertanyaan selanjutnya, yaitu: “apakah bahan baku dapat 

dijadikan sebagai acuan terhadap proses produksi tersebut?”. Bapak Sumidi 

menjawab: 

(Rekaman pada menit 08:54) 

“Ya yang jelas ada lah, la terus kita mau tahu untung ruginya dari 

mana kalau tidak ada laporan untuk bahan baku”.12 

 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil dari hasil wawancara 

dari penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang ada di UD. Cita 

Rasa, yaitu: 

  

                                                           
12 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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Gambar 4.3 

Penerapan SIA Penjualan pada UD. Cita Rasa 

Bagian Manajer Bagian Pemasaran Agen Penjual 

   

Sumber: wawancara dengan Bapak Sumidi13 

a. Bagian Manajer 

1) Menerima pesanan dari agen-agen yang telah bermitra dengan UD. 

Cita Rasa 

2) Mengisi nota penjualan yang telah tersedia sesuai dengan kebutuhan 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 
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3) Mendistribusikan nota penjualan yang telah diisi kepada bagian 

pemasaran yang nantinya akan diberikan kepada agen yang telah 

memesan barang pada saat mengirimkan barang ke agen. 

b. Bagian Pemasaran 

1) Mengirimkan barang kepada agen-agen yang telah melakukan 

pemesanan pada sebelumnya 

2) Menerima sejumlah uang dari hasil penjualan oleh agen-agen 

sebagai kurangnya pembayaran uang ketika waktu pemesanan di 

awal. Setelah itu memberikan stempel “lunas” dan diberikan kepada 

agen untuk dijadikan sebagai arsip pribadi agen tersebut. 

c. Agen 

1) Melakukan pemesanan barang sebelum stok yang ada sudah hampir 

kosong, biasanya satu hari sebelum barang dikirim sudah melakukan 

pemesanan 

2) Pemesanan ini dibarengi dengan konfirmasi kepada bagian manajer 

telah menyetorkan sejumlah uang sebagai setoran awal pada saat 

melakukan pemesanan 

3) Setoran sisanya nanti diberikan ketika waktu bertemunya bagian 

pemasaran yang mengirimkan barangnya ke agen tersebut. 

4) Menerima bukti “lunas” dari bagian pemasaran ketika sisa uang 

pesanan telah diterima dari bagian pemasaran tersebut. 

5) Setelah barang sampai di tangan agen, agen tersebut kemudian 

memperdagangkan kepada masyarakat umum dengan bantuan 
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karyawannya sendiri ataupun diperdagangkan sendiri dengan cara 

berkeliling dan diperdagangkan ke toko-toko sekitar. 

Selain itu, masih ada bagian lagi, yaitu akuntansi yang tidak dimiki oleh 

UD. Cita Rasa ini. Tidak adanya akuntansi ini membuat kurang efektifnya 

pengelolaan hasil dari penjualan yang telah diterima. Ini secara tidak 

langsung dapat menghambat kinerja dari keuangannya sendiri, karena 

dengan tidak adanya laporan keuangan membuat kerancuan dalam 

memisahkan antara uang untuk kegiatan produksi dan kebutuhan rumah 

tangga. Selain itu, juga membuat tidak dapat mengetahui secara detail hasil 

keuntungan yang diperoleh selama satu kali pengiriman produk ke para agen 

yang telah memesan produknya. Karena biasanya untuk sekali mengirimkan 

ke agen-agennya, juga membeli persediaan untuk bahan baku yang dirasa 

tinggal sedikit.14 

3. Efektivitas dan Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan dan Penjualan pada UD. Cita Rasa 

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan dan penjualan pada 

UD. Cita Rasa belum memiliki manajemen yang baik, ini terlihat dari masih 

memiliki rangkap jabatan pada tiap bagian-bagian yang membuat kurang 

efektifnya kegiatan operasional dari perusahaan. Alasan yang digunakan 

perusahaan untuk menerapkan sistem ini adalah tetap mempertahankan 

kearifan lokal yang ada, karena jika menerapkan sistem yang menggunakan 

teknologi modern malah nantinya malah menjadi kebingunan. Pada 

                                                           
14 Wawancara dengan Bapak Sumidi pada tanggal 25 Mei 2019. 



81 
 

dasarnya karyawan yang ada juga masyarakat sekitar saja dan 

perusahaannya letaknya juga di daerah pedesaan. Dengan alasan yang ada 

membuat hasilnya menjadi kurang maksimal, akan tetapi para karyawan 

justru dapat dengan mudah memahami apa saja penerapan dan alur-alur 

yang ada pada setiap kegiatan operasional perusahaan. 

Saran yang seharusnya dilakukan oleh pengusaha adalah memperbaiki 

tingkat manajemen perusahaan agar tingkat produktifitas perusahaan 

menjadi meningkat dan dengan dilakukannya pencatatan yang rutin 

membuat pengambilan keputusan di dalam perusahaan menjadi dapat 

terkoordinasi dengan baik. Selain manajemen yang baik, perlu dilakukan 

pengevaluasian dari penerapan yang telah ada yang membuat kinerja 

kedepannya menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Pengevaluasian ini 

harus dilakukan secara rutin meskipun tidak harus dengan waktu yang 

berdekatan, yang artinya bisa tiap beberapa bulan sekali ataupun tiap 

setengah tahun sekali agar penerapan ini benar-benar berjalan dengan baik 

dan terstruktur. 

 


